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Abstrak.  Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui perbandingan persentase karkas dan luas urat 

daging mata rusuk pada domba yang mendapat dedak padi dan bungkil kelapa yang disuplementasi 

metionin dan lisin dibanding domba yang diberi jagung dan bungkil kedelai. Penelitian dilaksanakan 

pada 27 Desember 2021 sampai 31 Januari 2022 di Experimental Farm, Fakultas Peternakan 

Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Jawa Tengah. Materi Penelitian terdiri dari domba lokal 

jantan umur sekitar 7-8 bulan sebanyak 18 ekor. Perlakuan yang diuji yaitu R1 = Jerami padi amoniasi 

+ Konsentrat (dedak padi + bungkil kelapa); R2= R1 + asam amino metionin + lysin; R3 = Jerami padi 

amoniasi + Konsentrat (jagung + bungkil kedelai). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

experimental secara in vivo, dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Sebagai kelompok adalah 

bobot badan awal domba.  Data yang dihasilkan selama penelitian dianalisis menggunakan analisis 

ragam. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

persentase karkas, dan luas urat daging mata rusuk. Nilai rataan persentase karkas domba pada 

perlakuan R1, R2, R3, secara berurutan yaitu 35,85±1,38%; 37,37±2,54%; 44,12±4,01%. Luas area 

urat daging mata rusuk diperoleh nilai rataan sebesar 14,79±3,55 cm2, 15,88±4,19 cm2, 20,67±0,96 

cm2.  Disimpulkan bahwa penambahan asam amino metionin dan lisin pada domba yang diberi dedak 

padi dan bungkil kelapa belum mampu meningkatkan persentase karkas, dan luas urat daging mata 

rusuk dibanding domba yang diberi jagung dan bungkil kedelai. 

Kata kunci:   domba, metionin, lisin, karkas, urat daging mata rusuk. 

Abstract. A study aimed to determine the proportion of the percentage of carcass and loin eye area of 

lamb receiving rice bran and coconut meal supplemented with methionine and lysine compared to 

lamb fed corn and soybean meal.  The research was conducted from  December 27th, 2021 until 

January 31st, 2022 at the Experimental Farm Faculty of Animal Science, Jenderal Soedirman 

University, Purwokerto, Central Java.  The experimental material consisted of 18 local male sheep 

aged about 7-8 months.  The treatments tested were R1 = ammoniated rice straw + concentrate (rice 

bran + coconut meal), R2 = R1 + amino acid methionine + lysine, R3 = ammoniated rice straw + 

concentrate (corn + soybean meal). A Randomized Complete Block Design (RCBD) was used in this 

experiment, and the data were analyzed using analysis of variance.  The results of the analysis of 

variance showed that the treatment had a significant effect (P<0.05) on the percentage of the carcass, 

and the area of the rib eye tendon. The average value of the percentage of sheep carcasses in treatment 

R1, R2, and R3, respectively, were 35.85±1.38%; 37.37±2.54%; 44.12±4.01%.  The average value of 

the loin eye area, were 14.79±3.55 cm2; 15.88±4.19 cm2;  20.67±0.96 cm2 in treatment R1, R2, and 

R3, respectively. It was concluded that the supplemental of amino acids methionine and lysine to 

lamb-fed rice bran and coconut meal had not been able to increase the carcass percentage and loin-eye 

area compared to lamb-fed corn and soybean meal. 

Keywords:   lamb, methionine, lysine, carcass, loin eye area 

PENDAHULUAN 

Untuk mendapatkan karkas dan urat daging mata rusuk yang baik pada domba muda maka perlu 

diperhatikan pakan yang bermutu. Sebagai sumber energi pakan pada domba dapat diperoleh dari 

pakan dengan sumber karbohidrat, baik karbohidrat struktural maupun non struktural. Pemberian 

karbohidrat non struktural seperti jagung akan lebih baik diberikan pada domba karena lebih cepat 

terfermentasi daripada diberikan karbohidat struktural seperti jerami padi (Suparwi et al., 2017; 
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Rahayu et al., 2018). Namun tidak semua pakan sumber karbohidrat non struktural mempunyai mutu 

yang sama, sehingga perlu diketahui pakan sumber karbohidrat non-struktural lainnya, seperti dedak 

padi. 

Selain pakan sumber energi, pakan sumber protein juga perlu diperhatikan agar diperoleh karkas 

dan luas urat daging mata rusuk yang baik. Bungkil kedelai telah diketahui mengandung asam amino 

lisin yang lebih baik dibanding bungkil kelapa (13,7% vs 0,66%) (Hartadi et al., 2005).  Dengan 

demikian perlu dibuktikan bahwa penggunaan bungkil kelapa yang ditambah asam amino metionin 

dan lisin dapat menghasilkan karkas dan luas urat daging mata rusuk yang lebih baik dibandingkan 

tanpa suplementasi kedua asam amino tersebut. Hal ini berkaitan dengan penjelasan dari Puastuti 

(2009) bahwa terdapat 2 asam amino essensial yang menjadi faktor pembatas 1 dan 2 bagi ternak 

ruminansia, yaitu asam amino metionin dan lisin. Kekurangan dua asam amino tersebut dapat 

berakibat pada terhambatnya pertumbuhan domba yang selanjutnya mempengaruhi karkas dan urat 

daging mata rusuk. Oleh karena itu penulisan artikel bertujuan untuk mengkaji perbandingan 

persentase karkas dan urat daging mata rusuk pada domba yang diberi pakan dedak padi dan bungkil 

kelapa yang disuplementasi metionin dan lisin dengan domba yang diberi jagung dan bungkil kedelai. 

MATERI DAN METODE 

Metode Penelitian 

Materi penelitian yang digunakan yaitu domba lokal jantan umur sekitar 7-8 bulan sebanyak 18 

ekor. Pakan yang digunakan adalah jerami padi amoniasi, konsentrat (R1 dan R2 dedak padi dan 

bungkil kelapa) sedangkan R3 diberikan jagung dan bungkil kedelai), suplementasi asam amino 

metionin dan lisin.   Pemberian pakan domba sebesar 4% BK (Bahan Kering) dari bobot badan 

menggunakan imbangan 40% jerami padi amoniasi dan 60% konsentrat. Terdapat tiga formula pakan 

yang diuji dengan susunan pakan tertera pada Tabel 1, dan kandungan nutrisi bahan pakan tertera pada 

Tabel 2. 

Perlakuan yang diuji terdiri dari 3 macam susunan pakan dengan 6 kali ulangan yaitu: 

R1 = Jerami padi amoniasi + Konsentrat (dedak padi + bungkil kelapa) 

R2= R1 + metionin + lisin   

R3 = Jerami padi amoniasi + Konsentrat ( jagung giling + bungkil kedelai) 

Dengan demikian dibutuhkan 18 ekor domba lokal jantan sebagai unit percobaan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karkas merupakan bagian ternak yang dapat dimanfaatkan pasca pemotongan ternak. Bagian dari 

karkas yaitu bagian dari ternak yang telah dipotong dan dikeluarkan darahnya kemudian dipisahkan 

dari kepala, kulit, kaki depan dan belakang, serta organ dalam ternak. karkas tersusun oleh beberapa 

komponen diantaranya daging yang terbentuk dari otot, kerangka yang tersusun atas tulang-tulang, dan 

lemak (Santoso et al. 2012).  
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Tabel 1.  Susunan Pakan Domba Penelitian 

Bahan  Pakan 
Perlakuan 

R1 R2 R3 

Jerami Padi Amoniasi (%) 40 40 47 

Dedak Padi (%) 35 35 0 

Jagung Giling (%) 0 0 35 

Bungkil Kelapa (%) 24 24 0 

Bungkil Kedelai (%) 0 0 17 

Mineral (%) 1 1 1 

Total (%) 100 100 100 

Asam Amino Metionin (g) 0 3 0 

Asam Amino Lisin (g) 0 2 0 

Kandungan Nutrisi Pakan    

PK (%) 10,18 10,18 15,26 

LK (%) 4,58 4,58 2,67 

SK (%) 26,35 26,35 17,54 

TDN (%) 50,95 50,95 59,84 

 
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan 

Bahan Pakan  BK (%) PK (%) LK (%) SK (%) TDN (%) 

Jerami Padi Amoniasi 91 5,65 2,0 33,6 38,8 

Dedak Padi 86 7,6 3,7 27,8 50 

Jagung Giling 86 10,8 4,3 2,3 80,8 

Bungkil Kelapa 86 21,6 10,2 12,1 73 

Bungkil Kedelai 86 51,9 1,3 5,1 70,9 

 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase 

karkas domba, luas urat daging mata rusuk, bobot karkas, bobot lemak dan persentase lemak.  Rataan 

persentase karkas (Tabel 3) yang dihasilkan berkisar dari 35,85 + 1,38% (R1) sampai 44,12 + 4,01% 

(R3). Hasil rataan persentase karkas lebih kecil dibandingkan dengan penelitian Novaiza et al. (2012) 

yang menggunakan domba lokal lepas sapih dengan diberikan pakan hijauan berupa rumput lapangan 

dan konsentrat dengan campuran antara kulit daging buah kopi, bungkil kelapa sawit, pelepah daun 

sawit, lumpur sawit, dedak padi, onggok, mineral, garam, urea dan molases dengan kisaran rataan 

persentase karkas sebesar 47,92-54,26%, hal ini dapat terjadi karena perbedaan pakan perlakuan 

maupun kondisi ternak. 

Pada domba yang diberikan perlakuan R2 yang mendapatkan tambahan suplementasi asam amino 

metionin dan lisin menunjukkan hasil yang lebih rendah dari domba yang mendapat perlakuan R3. Hal 

tersebut dapat diduga bahwa domba pada perlakuan R3 mendapatkan zat nutrisi yang lebih baik untuk 

dikonversikan menjadi karkas domba dengan pemberian pakan sumber serat berupa jerami padi 

amoniasi dan sumber konsentrat berasal dari campuran antara jagung giling dan bungkil kedelai 

dibandingkan dengan domba yang mendapatkan perlakuan R1 dan R2 yang mendapatkan pakan 

jerami padi amoniasi dan konsentrat berupa campuran dari dedak padi dan bungkil kelapa. Hal 

tersebut dapat terjadi  berdasarkan kecukupan nutrien yang dapat dipenuhi oleh bahan pakan yang 

diberikan pada domba untuk dikonversikan menjadi karkas pada domba yang mendapat perlakuan 

pakan jagung giling dan bungkil kedelai lebih baik dibandingkan campuran dedak padi dan bungkil 
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kelapa, sekalipun ditambahkan dengan suplementasi asam amino metionin dan lisin. Nuriyasa (2018) 

menyatakan bahwa pada bahan pakan yang berasal dari dedak padi mengandung 0,26% asam amino 

metionin dan 0,59% asam amino lisin sedangkan pada bahan pakan sumber jagung mengandung asam 

amino metionin 0,18% dan asam amino lisin 0,76%, bungkil kedelai mengandung asam amino 

metionin 0,62% dan asam amino lisin 2,69%. Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk 

mengkonversikan zat nutrisi yang tercerna atas bahan pakan yang diberikan menjadi karkas, campuran 

jagung giling dan bungkil kedelai masih lebih unggul jika dibandingkan dengan campuran dedak padi 

dan bungkil kelapa, walaupun pada perlakuan R2 juga mendapatkan tambahan suplementasi asam 

amino metionin dan lisin. 

 

Tabel 3. Rataan Persentase Karkas, Daging, Lemak dan Luas Udamaru 

Peubah 

Perlakuan 

R1(kontrol) R2(dedak+bkl 

kelapa+met+lys) 

R3(jagung+bkl 

kedelai) 

Bobot Karkas, (kg) 6,97 + 1,06a 7,48 + 1,38a 10,28 + 1,31b 

Persentase Karkas, (%) 35,85 + 1,38a 37,37 + 2,54a 44,12 + 4,01b 

Bobot Daging, (Kg) 4,38 + 0,73 4,87 + 0,98 5,02 + 0,73 

Persentase Daging, (%) 61,89 + 3,64 63,20 + 4,81 59,12 + 8,35 

Bobot Lemak, (g) 8,92+ 0,07a 7,76 + 0,20a 15,01 + 0,7b 

Persentase Lemak, (%) 8,93 + 1,51a 7,76 + 1,76a 15,01 + 4,78b 

Luas Udamaru, (cm2) 14,79 + 3,55a 15,88 + 4,19a 20,67 + 0,96b 
Keterangan : a,b Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan terdapat perbedaan 

pada (P<0,05) 

Daging merupakan komponen utama yang diperoleh dari penguraian komponen penyusun karkas 

dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi dibandingkan dengan komponen penyusun yang lainnya 

(Duldjaman, 2005). Menurut Kurnia (2012) daging domba memiliki perbedaan jika dibandingkan 

dengan daging ternak yang lain, seperti terkstur pada daging yang lebih halus, berwarna merah muda, 

jaringan ikatnya sangat padat.  

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap persentase 

daging domba. Rataan persentase daging yang dihasilkan yaitu pada perlakuan R1 menghasilkan 

rataan persentase daging sebesar 61,89 + 3,64%, untuk domba yang mendapat perlakuan R2 

menghasilkan rataan persentase sebesar 63,20 + 4,81% dan untuk domba yang mendapat perlakuan R3 

mendapatkan rataan persentase 59,12 + 8,35% (Tabel 3). Hasil yang didapatkan lebih besar 

dibandingkan dengan penelitian Herman (1993) bahwa persentase daging domba yang dihasilkan 

berkisar antara 56,03-65,03%, yang menandakan korelasi positif antara persentase daging dan 

persentase karkas, semakin tinggi karkas yang dihasilkan maka semakin besar pula persentase daging 

yang dihasilkan. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian ini, karena pada pembahasan persentase 

karkas yang didapatkan paling tinggi yaitu domba dengan perlakuan R3, sedangkan persentase daging 

tertinggi didapatkan oleh domba dengan perlakuan R2. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa 

penyusun karkas bukan hanya daging, tetapi juga terdapat lemak dan tulang, sehingga tolok ukur 
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tersebut dinilai kurang berhubungan. Ashari et al (2018) menyatakan bahwa terdapat beberapa 

komponen penyusun karkas diantaranya yaitu jaringan ikat karkas, otot, lemak dan tulang. 

Pada hasil yang ditunjukkan, R2 yang mendapat perlakuan penambahan suplementasi asam amino 

metionin dan lisin pada pemberian konsentrat bersumber dari dedak padi, bungkil kelapa dan mineral 

mendapatkan hasil yang tertinggi dibandingkan dengan dengan perlakuan yang lainnya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa efek dari suplementasi asam amino metionin dan lisin bekerja terhadap prekursor 

pembentukan otot daging yang pada tahap akhirnya akan diubah menjadi daging. Sesuai dengan 

pernyataan Wiyatna dan Hernaman (2016) bahwa asam amino metionin merupakan asam amino 

bersulfur yang sangat dibutuhkan ternak ruminansia yang sedang berproduksi tinggi. Asam amino 

metionin berperan penting dalam proses sintesis protein dalam sel dimana RNA sangat diperlukan 

pada tahap pertama inisiasi sintesis protein dalam sel. Ibrahim (2020) menyatakan bahwa asam amino 

lisin merupakan asam amino pembatas dan berfungsi sebagai peningkat keseimbangan asam amino 

yang berkorelasi pada peningkatan metabolisme protein yang akan meningkatkan daya cerna pakan 

sehingga kemampuan menyerap nutrien pada ternak dapat meningkat dan lebih optimal. Rohmah et al. 

(2020) menambahkan bahwa asam amino lisin merupakan prekursor penyusunan protein jaringan 

tubuh. Asam amino lisin akan diserap oleh usus halus dan diedarkan  melalui darah yang selanjutnya 

akan terjadi pembentukan jaringan pada seluruh tubuh ternak. Pemberian asam amino lisin dalam 

bentuk suplemen akan meningkatkan bobot ternak dan membantu dalam proses pertumbuhan yang 

maksimal. 

Lemak memiliki pola pertumbuhan yang berbeda, pertumbuhan lemak sangat lambat, tetapi pada 

fase penggemukan, pertumbuhan meningkat dengan cepat (Berg dan Butterfield, 1976). Rachman 

(2010) menyatakan bahwa timbunan lemak domba lebih padat dibandingkan dengan timbunan lemak 

kambing. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan lemak pada karkas adalah komposisi pakan yang 

diberikan, faktor genetik ternak atau hubungan antar kedua faktor tersebut.  

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase 

lemak domba. Rataan persentase lemak yang dihasilkan yaitu pada perlakuan R1 menghasilkan rataan 

persentase lemak sebesar 8,93 + 1,51%, perlakuan R2 menghasilkan rataan persentase lemak sebesar 

7,76 + 1,76% dan perlakuan R3 mendapatkan rataan persentase lemak 15,01 + 4,78% (Tabel 3). Hasil 

yang didapatkan lebih besar dibandingkan dengan penelitian Rianto et al (2006) yang menggunakan 

domba jantan ekor tipis dengan diberikan pakan hijauan berupa rumput gajah dan konsentrat berupa 

dedak padi dengan aras yang berbeda mendapatkan rataan persentase lemak dengan kisaran 4,97-

9,76%. Hal tersebut menunjukkan bahwa nutrisi yang diperoleh pada penelitian ini lebih baik daripada 

yang disampaikan oleh Rianto et al (2006) yang tercermin pada domba yang mendapatkan perlakuan 

R1 dan R2 dengan diberikan sumber hijauan berupa jerami padi amoniasi dan konsentrat berupa dari 

dedak padi dan bungkil kelapa, untuk R2 mendapatkan tambahan suplementasi asam amino metionin 

dan lisin serta pada R3 mendapatkan sumber hijauan dari jerami padi amoniasi dan konsentrat berupa 

jagung giling dan bungkil kedelai. 
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Pada domba yang diberikan perlakuan R2 yang mendapatkan tambahan suplementasi asam amino 

metionin dan lisin menunjukkan hasil yang lebih rendah dari domba yang mendapat perlakuan R3. Hal 

tersebut dapat terjadi berdasarkan kecukupan nutrien yang dapat dipenuhi oleh bahan pakan yang 

diberikan pada domba untuk dikonversikan menjadi lemak pada domba yang mendapat perlakuan 

pakan jagung giling dan bungkil kedelai lebih baik dibandingkan campuran dedak padi dan bungkil 

kelapa, sekalipun ditambahkan dengan suplementasi asam amino metionin dan lisin. Bidura (2016) 

menyatakan bahwa kandungan jagung giling yang diberikan untuk ternak sudah cukup baik karena 

pada jagung mengandung karbohidrat yang berperan sebagai sumber energi bagi ternak, serat kasar 

yang rendah sehingga meningkatkan kecernaan pakan serta mengandung protein dan asam amino 

didalamnya, seperti asam amino metionin, namun masih defisien beberapa asam amino seperti asam 

amino lisin dan asam amino triptofan, sedangkan pada bungkil kedelai selain kandungan protein yang 

cukup tinggi dengan kisaran 42%-50% dan energi metabolismenya 2825-2890 kkal/%, bungkil kedelai 

juga mengandung sumber asam amino lisin lebih baik jika dibandingkan bungkil kelapa. Nuriyasa 

(2018) menyatakan bahwa pada bahan pakan berbahan dasar jagung memiliki kandungan asam amino 

metionin sebesar 0,18% dan asam amino lisin sebesar 0,26%, dan pada bungkil kedelai mengandung 

asam amino metionin sebesar 0,62% dan asam amino lisin sebesar 2,69%. Kuswandi (1990) 

menambahkan bahwa lemak dapat dihasilkan dari glukosa hasil dari manipulasi ransum pakan dengan 

ransum berkadar karbohidrat tinggi seperti gandum dan jagung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

untuk mengkonversikan zat nutrisi yang tercerna atas bahan pakan yang diberikan menjadi lemak, 

campuran jagung giling dan bungkil kedelai masih lebih unggul jika dibandingkan dengan campuran 

dedak padi dan bungkil kelapa. 

Urat daging mata rusuk (Udamaru) merupakan bagian daging yang melekat pada tulang rusuk 

antara rusuk ke 12 dan 13. Duldjaman (2005) menyatakan bahwa luas urat daging mata rusuk 

dipengaruhi oleh bobot potong domba. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap luas urat daging mata rusuk domba. Rataan luas udamaru yang 

dihasilkan yaitu pada perlakuan R3 menghasilkan rataan luas sebesar 20,67 + 0,96 cm2, perlakuan R2 

menghasilkan rataan luas sebesar 15,88 + 4,19 cm2 dan perlakuan R1 mendapatkan rataan luas sebesar 

14,79 + 3,55 cm2 (Tabel 3). Hasil yang didapatkan lebih luas jika dibandingkan dengan penelitian 

Rachmadi (2003) yang penelitiannya menggunakan domba yang dipelihara dengan masing-masing 

pemeliharaan 3, 6, dan 9 bulan mendapatkan rataan luas urat daging mata rusuk sebesar 11,27; 11,50; 

9,88 (cm2).  

Pada domba yang diberikan pakan konsentrat bersumber dari dedak padi dan bungkil kelapa 

dengan penambahan suplementasi asam amino metionin dan lisin (R2) mendapatkan hasil udamaru 

lebih rendah dari domba yang diberikan pakan konsentrat dari campuran jagung giling dan bungkil 

kedelai. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penambahan suplementasi metionin dan lisin belum 

mampu mengungguli luas udamaru pada domba pada perlakuan R3 (jagung dan bungkil kedelai). Pada 

penelitian ini yang terjadi adalah luas udamaru makin luas namun diiringi dengan proporsi lemak yang 
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tinggi. Penambahan suplementasi asam amino memiliki sasaran untuk pembentukan jaringan ikat 

daging dimana daging yang terbentuk dapat lebih tinggi persentasenya. Hal tersebut dibuktikan pada 

pembahasan persentase daging dimana persentase daging yang didapatkan paling tinggi ada pada R2 

atau domba yang diberikan dedak padi dan bungkil kelapa yang mendapat tambahan suplementasi 

asam amino metionin dan lisin.  

Selain pada pakan yang diberikan, luas urat daging mata rusuk juga dipengaruhi oleh bobot potong 

yang didapatkan. Duldjaman (2005) menyatakan bahwa pada ternak yang memiliki bobot potong yang 

seragam jika dihitung luas area urat daging mata rusuknya memiliki luasan yang sama. Jatnika et al. 

(2019) menambahkan klasifikasi mengenai bobot potong yang digunakan untuk mengukur luas urat 

daging mata rusuk harus dengan domba yang memiliki karkas dan bobot potong yang tinggi, karena 

jika ternak domba yang diukur luas urat daging mata rusuknya memiliki karkas dan bobot potong yang 

rendah maka tidak cocok untuk pendugaan proporsi perdagingan yang di implementasikan pada luas 

urat daging mata rusuk. 

KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa penambahan asam amino metionin dan lisin pada domba yang diberi dedak 

padi dan bungkil kelapa belum mampu meningkatkan persentase karkas, dan luas urat daging mata 

rusuk dibanding domba yang diberi jagung dan bungkil kedelai.  Untuk mendapatkan karkas terbaik 

dapat menggunakan jagung dan bungkil kedelai, namun jika menggunakan dedak padi dan bungkil 

kelapa perlu disuplementasi asam amino metionin dan lisin. 
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